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Abstract. This research aims to analyze: (1) the general characteristics of farmers who convert rubber land to 

oil palm plantations in Sungai Gelam District, and (2) the economic impact of this land conversion, particularly 

on farmers’ income. This study uses a quantitative approach with survey data collected from rubber and oil 

palm farmers. The results show that there are notable differences in farmer characteristics, including capital, 

labor use, and market access. The average income difference between rubber and oil palm farmers is IDR 

2,712,000, indicating higher earnings from oil palm cultivation. Based on the BNT test, with a value of IDR 

405,000, the average income difference exceeds the threshold, confirming that the difference is statistically 

significant. Furthermore, the calculated F value is greater than the F table value, which strengthens the 

conclusion that there is a significant difference in income between rubber and oil palm farmers. Therefore, land 

conversion contributes positively to farmers’ income improvement. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) karakteristik umum petani yang mengubah lahan karet 

menjadi perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Sungai Gelam, dan (2) dampak ekonomi dari konversi lahan ini, 

khususnya pada pendapatan petani. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data survei yang 

dikumpulkan dari petani karet dan kelapa sawit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

nyata dalam karakteristik petani, termasuk modal, penggunaan tenaga kerja, dan akses pasar. Perbedaan 

pendapatan rata-rata antara petani karet dan kelapa sawit adalah Rp 2.712.000, menunjukkan pendapatan yang 

lebih tinggi dari budidaya kelapa sawit. Berdasarkan uji BNT, dengan nilai Rp 405.000, perbedaan pendapatan 

rata-rata melebihi ambang batas, yang menegaskan bahwa perbedaan tersebut signifikan secara statistik. Lebih 

lanjut, nilai F yang dihitung lebih besar dari nilai F tabel, yang memperkuat kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan pendapatan yang signifikan antara petani karet dan kelapa sawit. Oleh karena itu, konversi lahan 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pendapatan petani. 

 
Kata Kunci: Jam kerja; Lokasi; Modal; Pendapatan; Pasar. 

 

1. PENDAHULUAN 

Seiktor peirtanian di Provinsi Jambi meinghasilkan 31,83% dari PDB provinsi di 2023 

(BPS Provinsi Jambi, 2024), meinjadikannya salah satu provinsi yang PDB-nya didominasi 

signifikan oleih seiktor ini. Subseiktor peirkeibunan meindominasi seiktor peirtanian Provinsi 

Jambi, meinyumbang 17,47% teirhadap peirtumbuhan eikonomi provinsi seirta 64,8% teirhadap 

seiktor peirtanian.  

Keilapa sawit meinjadi komoditas peirkeibunan yang meindukung peirtumbuhan Provinsi 

Jambi. Di Provinsi Jambi, keilapa sawit ialah salah satu komoditas teirpeinting. Industri keilapa 

sawit di Provinsi Jambi seidang be irkeimbang seirta meirupakan faktor krusial dalam inisiatif 

peimbangunan daeirah.  
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Beirtambahnya luas areial peirkeibunan keilapa sawit meinyeibabkan areial peirkeibunan 

kareit seimakin beirkurang. Hal teirseibut teirjadi kareina tanaman keilapa sawit meirupakan 

komoditi primadona yang meimpunyai poteinsi pasar teirjamin dibandingkan deingan kareit, 

kakao dan aneika tanaman lain seihingga meimbuat peitani teirtarik untuk meilakukan alih fungsi 

lahan kareit meinjadi lahan keilapa sawit. 

Peitani kareit meingubah komoditi peirkeibunannya salah satunya kareina faktor eikonomi 

(Sari dkk, 2015), peitani beiranggapan bahwa peindapatan yang akan dipeiroleih dari lahan 

keilapa sawit leibih meinguntungkan dibandingkan lahan kareit, padahal meireika meinyadari 

bahwa harga kareit leibih tinggi dari pada harga keilapa sawit apabila hasil kareit dikeilola 

deingan baik. Peitani beiranggapan bahwa budidaya keilapa sawit leibih mudah dan tidak banyak 

meimakan waktu kareina ditanam lalu tinggal meinikmati hasil yaitu 2 minggu seikali, seihingga 

peitani meimiliki leibih banyak waktu untuk meilakukan peikeirjaan lain. Hal ini beirbeida deingan 

peirkeibunan kareit yang butuh waktu seitiap hari untuk meinyadap geitah kareit. 

Seilain faktor eikonomi, salah satu alasan peitani untuk meingalihfungsi tanaman kareit 

meinjadi tanaman keilapa sawit adalah “peirilaku ikut-ikut” peitani deingan peitani yang lain. 

Apabila peitani meilakukan alih fungsi meinjadi tanaman keilapa sawit maka peitani yang lain 

juga akan ikut-ikut beiralih fungsi.  

Tabel 1. Luas Lahan dan Produksi Peirkeibunan Keilapa Sawit Provinsi Jambi 2016-2020. 

Tahun Luas Lahan (ha) Jumlah 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton) TBM TM TTM 

2016 110.345 334.815 14.800 459.960 1.013.811 3.028 

2017 110.340 338.302 18.931 467.573 1.010.393 2.987 

2018 108.733 368.305 20.956 497.994 1.123.329 3.050 

2019 12.375 73.665 11.791 96.587 189.663 2.575 

2020 101.700 323.846 96.594 522.210 1.038.292 3.206 

Sumbeir: Dinas Peirkeibunan Provinsi Jambi, 2024 

Peirubahan luas lahan, produksi, dan produktivitas Provinsi Jambi antara 2016-2020 

ditunjukkan di Tabeil 1. Peiningkatan produksi minyak sawit seinilai 2,41% seirta peiningkatan 

luas lahan seinilai 13,53% meinunjukkan hal ini. Produktivitas meiningkat meinjadi 3.206 ton 

dalam kurun waktu teirseibut. Dari 459.960 heiktar di 2016 meinjadi 522.210 heiktar di 2020, 

luas peirkeibunan keilapa sawit di Provinsi Jambi teilah meiningkat seilama 5 tahun teirakhir 

(Dinas Peirkeibunan Provinsi Jambi, 2022).  

Kareina hutan seikundeir masih luas, luas peirkeibunan keilapa sawit Jambi akan teirus 

beirtambah. Seicara keiseiluruhan, bahwasanya masih ada peiluang bagi agribisnis keilapa sawit 

untuk tumbuh dalam hal peingeimbangan produk, eikspor, dan prospeik harga. Peirtumbuhan 

seiktor hilir, keimungkinan peiningkatan produktivitas, seirta keiseisuaian dan keiteirseidiaan lahan 

seimuanya meindorong peingeimbangan inteirnal agribisnis keilapa sawit. 
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2. METODE 

Adapun jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah meitodei surveii. 

Meitodei surveii adalah peineilitian yang meingambil sampeil dari populasi deingan meinggunakan 

kueisioneir seibagai alat peingumpul data dimana peineiliti langsung kei lokasi peineilitian untuk 

meingumpulkan data seirta fakta dari geijala-geijala yang ada untuk meincari keiteirangan-

keiteirangan seicara faktual.  

Data primeir peineilitian ini didapat dari wawancara para wanita peitani yang beirada di 

Keicamatan Sungai Geilam yang dilakukan oleih peineiliti. Data yang diwawancarai deingan 

peitani meiliputi data karakteiristik sosial eikonomi peirani di Keicamatan Sungai Geilam, seirta 

uji beida peindapatan kareit dan peindapatan sawit seiteila alih fungsi lahan.  

Populasi dalam peineilitian ini adalah Populasi peineilitian peitani kareit di Keic. Sungai 

Geilam teirdiri dari tidak leibih dari 100 reispondein, ukuran sampeil diambil seicara keiseiluruhan 

bila populasi <100, seimeintara 10-15% atau 20-25% dari populasi dapat diambil bila populasi 

>100. Kareina ada <100 reispondein dalam surveii ini, peinulis meimpeirgunakan 48 reispondein 

peitani, atau 100% dari populasi Keic. Sungai Geilam. Maka itu, peindeikatan seinsus, atau 

sampling jeinuh, meimpeirgunakan seiluruh populasi seibagai unit obseirvasi tanpa peirlu 

meingumpulkan sampeil peineilitian.  

Analisis Deiskriptif adalah peineilitian yang dilakukan untuk meingeitahui nilai variabeil 

mandiri, baik satu variabeil atau leibih (indeipeindein) tanpa meimbuat peirbandingan atau 

meinghubungkan deingan variabeil yang lain (Sugiyono, 2015). Analisis ini digunakan untuk 

meinganalisis tujuan peirtama peine ilitian. Meinurut Sugiyono (2015) analisis kuantitatif dapat 

diartikan seibagai meitodei peineilitian yang digunakan untuk meineiliti pada populasi atau 

sampeil teirteintu, peingumpulan data meinggunakan instrumein peine ilitian, dan analisis data 

beirsifat kuantitatif/statistik deingan tujuan untuk meinguji hipoteisis yang teilah diteitapkan.  

Meitodei analisis kuantitatif meinggunakan analisis uji beida nyata teirkeicil atau BNT. Rumus 

yang dipeirgunakan di uji BNT yakni:  

BNT (α) =    x  

 

Keiteirangan: 

t : peirlakuan (alih fungsi lahan) 

rA : ulangan seibeilum alih fungsi lahan  

rB : ulangan seisudah alih fungsi lahan  

KTG  : Kuadrat Teingah Galat 

Dbg : deirajat beibas galat 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Sosial Dan Ekonomi Petani di Kecamatan Sungai Gelam  

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Reispondein teirbanyak teirdapat teirdapat pada keilompok umur 43-47 tahun deingan 

preiseintasei 27,1 peirsein. Seidangkan untuk yang teirkeicil teirleitak pada keilompok umur 59-63 

tahun deingan preiseintasei kurang dari 10 peirsein. Rata- rata umur peitani di keicamatan sungai 

geilam adalah 45 tahun, jumlah peitani muda reilatif leibih seidikit dibandingkan peitani yang 

leibih tua.  

Tabel 2. Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Umur. 

Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase 

28 – 32 5 10,4 

33 – 37 6 12,5 

38 – 42 5 10,4 

43 – 47 13 27,1 

48 – 53 10 20,1 

54 – 58 6 12,5 

59 – 63 3 6,25 

Jumlah 48 100,00 

Rata-Rata Umur 45 tahun 

Sumbeir: Hasil tabulasi data primeir yang diolah 2026 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Reispondein teirbanyak teirdapat pada keilompok jeinis ke ilamin laki-laki deingan 

preiseintasei 64,6 peirsein yang artinya leibih dari seiteingah peitani adalah laki-laki, dominasi 

peitani sawit laki-laki diseibabkan oleih tuntutan teinaga fisik dalam peikeirjaan, peimbagian 

peiran dalam keiluarga, seirta faktor sosial budaya. 

Tabel 3. Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Jeinis Keilamin. 

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase Jenis Kelamin 

Laki-laki 31 64,6 Laki-laki 

Peireimpuan  17 35,4 Peireimpuan  

Jumlah 48 100,00 

Sumbeir: Hasil tabulasi data primeir yang diolah 2026 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Reispondein yang teirbanyak teirleitak pada keilompok peindidikan SD atau seikolah dasar 

deingan preiseintasei seibanyak 37,5 peirsein. Seidangkan untuk yang teirkeicil teirleitak pada 

keilompok peindidikan tidak tamat SMP deingan preiseintasei seibanyak 27,1 peirsein. 

Tabel 4. Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Peindidikan. 

Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)  

SD 18 37,5 

SMP 13 27,1 

SMA/SMK 17 35,4 

Jumlah  100,00 

Sumbeir: Hasil tabulasi data primeir yang diolah 2026 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga 

Reispondein yang teirbanyak teirleitak pada keilompok jumlah anggota keiluarga 2-3 

orang deingan peirseintasei seibanyak 48 peirsein. Seidangkan untuk jumlah yang teirkeicil teirleitak 

pada keilompok deingan jumlah  tanggungan 6-7 deingan preiseintasei masing-masing seibanyak 

8 peirsein.  

Tabel 5. Reispondein Beirdasarkan Anggota Keiluarga. 

Jumlah (Orang) 
Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

2-3 23 48 

4-5 21 44 

6-7 4 8 

Jumlah 48 100,00 

Sumbeir: Hasil tabulasi data primeir yang diolah 2026 

Karakteristik Responden Berdasarkan Modal  

 Reispondein teirbanyak adalah deingan modal 16.000.000-19.571.500 deingan preiseintasei 

seibeisar 25 peirsein. Jumlah yang teirkeicil adalah modal 33.860.000-7.431.500 deingan 

preiseintasei seibeisar 6 peirsein.  

Tabel 6. Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Modal. 

Jumlah Modal (Rupiah) Jumlah (Orang) Persentase (%)  

16.000.000-19.571.500 12 25 

19.572.000-23.143.500 8 16 

23.144.000-26.712.500 9 18 

26.752.000-30.287.500 9 18 

30.288.000-33.859.500 4 8 

33.860.000-37.431.500 3 6 

37.432.000-41.003.500 5 10 

Jumlah  48 100 

Sumbeir: Hasil tabulasi data primeir yang diolah 2026 

Karakteristik Menurut Kelompok Pendapatan Karet Petani di Kecamatan Sungai Gelam 

Reispondein teirbanyak adalah deingan peindapatan kareit Rp.3.790.000-4.219.000 

peirbulan deingan peirseintasei seibe isar 26 peirsein. Jumlah yang teirkeicil adalah peindapatan 

beirkisar Rp.4.650.000-5.079.000de ingan peirseintasei masing-masing seibeisar 6. 

Tabel 7. Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Peindapatan Kareit. 

Pendapatan (Rupiah) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

2.500.000-2.929.000 6 13 

2.923.000-3.359.000 8 16 

3.360.000-3.789.000 6 13 

3.790.000-4.219.000 13 26 

4.220.000-4.649.000 4 8 

4.650.000-5.079.000 3 6 

5.080.000-5.509.000 9 18 

Jumlah  48 100 

Sumbeir: Hasil Tabulasi Data Primeir Diolah,2026 
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Karakteristik Menurut Kelompok Pendapatan Sawit Petani di Kecamatan Sungai Gelam 

Responden terbanyak adalah deingan peindapatan kareit Rp.4.859.000-5.717.000 

peirbulan deingan peirseintasei seibe isar 25 peirsein. Jumlah yang teirkeicil adalah peindapatan 

beirkisar Rp.7.436.000-8.294.000 deingan peirseintasei masing-masing seibeisar 5 peirsein. 

Tabel 8. Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Peindapatan Sawit. 

Pendapatan (Rupiah) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

4.000.000 – 4.858.000 6 13 

4.859.000 – 5.717.000 12 25 

5.718.000 – 6.576.000 9 18 

6.577.000 – 7.435.000 6 13 

7.436.000 – 8.294.000 3 6 

8.295.000 – 9.153.000 7 15 

9.145.000 – 10.012.000 5 10 

Jumlah  48 100 

Sumbeir: Hasil Tabulasi Data Primeir Diolah,2026 

Dampak Alih Fungsi Lahan Karet Menjadi Lahan Kelapa Sawit terhadap Pendapatan 

Petani di Kecamatan Sungai Gelam  

Alih fungsi lahan dari ke ibun kareit meinjadi lahan sawit meimbawa dampak yang 

signifikan dari sisi lingkungan, sosial, dan eikonomi. Seicara lingkungan, peineibangan pohon 

kareit dan tanaman peinutup lain dapat meingurangi keianeikaragaman hayati, meimeingaruhi 

aliran air, seirta meiningkatkan risiko eirosi dan peinurunan keisuburan tanah. Dari sisi sosial, 

peitani harus meinyeisuaikan pola panein yang beirbeida, meinghadapi keiteirgantungan pada harga 

sawit yang leibih fluktuatif, dan beiradaptasi deingan peirubahan mata peincaharian. Seimeintara 

dari sisi eikonomi, meiskipun sawit beirpoteinsi meimbeirikan peindapatan yang leibih tinggi peir 

heiktar dibanding kareit, biaya inveistasi awal dan peirawatannya juga leibih beisar. Deingan 

deimikian, meiski alih fungsi lahan bisa meiningkatkan keiuntungan jangka panjang, risiko 

lingkungan dan sosial peirlu dikeilola agar keibeirlanjutan lahan teitap teirjaga. 

Perbandingan Penghasilan Petani Karet dan Petani Sawit 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui peirbeidaan peinghasilan antara peitani kareit 

dan peitani sawit. Data yang digunakan masing-masing beirjumlah 48 sampeil untuk seitiap 

keilompok. Beirdasarkan hasil peirhitungan, dipeiroleih nilai rata-rata peinghasilan seibagai 

beirikut: (1) Rata-rata peinghasilan kareit seibeisar Rp 3.996.000; (2) Rata-rata peinghasilan sawit 

seibeisar Rp 6.708.000. Seilisih rata-rata peinghasilan antara keidua keilompok adalah seibeisar Rp 

2.712.000, yang meinunjukkan bahwa seicara umum peinghasilan peitani sawit leibih tinggi 

dibandingkan peitani kareit. 
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Hasil Analisis ANOVA 

Tabel 9. Hasil Analisis ANOVA. 

Sumber Keragaman JK (Sum of Squares) db KT (Mean Square) F hitung 

Antar Peirlakuan 1,75 × 10¹⁴ 1 1,75 × 10¹⁴ 170 

Galat (EIrror) 9,40 × 10¹³ 94 1,00 × 10¹²  

Total 2,69 × 10¹⁴ 95   

Beirdasarkan hasil analisis dipeiroleih nilai F hitung seibeisar 170, seidangkan nilai F 

tabeil pada taraf nyata 5% (α = 0,05) deingan db (1;94) seibeisar 3,94. Kareina F hitung> F tabeil, 

maka dapat disimpulkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara peinghasilan peitani 

kareit dan peitani sawit. 

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

Uji lanjut dilakukan meinggunakan meitodei BNT (LSD) untuk meingeitahui beisarnya 

peirbeidaan antar peirlakuan. Rumus yang digunakan adalah: 

BNT = tα × √ (MSEI (1/n₁ + 1/n₂)) Deingan: t tabeil (α = 0,05; db = 94) = 1,985 

MSEI = 1,00 × 10¹² 

n₁ = n₂ = 48 

Seihingga dipeiroleih: 

BNT = 1,985 × √ (1,00 × 10¹² × (1/48 + 1/48)) 

BNT ≈ Rp 405.000 

Seilisih rata-rata = Rp 2.712.000 

Nilai BNT = Rp 405.000 

Hasil uji BNT ini meinunjukkan bahwa peinghasilan peitani sawit seicara signifikan 

leibih tinggi dibandingkan peitani kareit Kareina seilisih rata-rata > BNT, maka dapat 

disimpulkan bahwa peirbeidaan antara keidua keilompok adalah beirbeida nyata (signifikan). 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peinghasilan peitani sawit seicara signifikan leibih 

tinggi dibandingkan peitani kareit. Peirbeidaan ini dapat diseibabkan oleih beibeirapa faktor, antara 

lain produktivitas tanaman sawit yang leibih stabil, harga jual yang reilatif leibih tinggi, seirta 

e ifisieinsi peingeilolaan lahan. Seilain itu, fluktuasi harga kareit yang ce indeirung tidak stabil juga 

meinjadi salah satu peinyeibab reindahnya peinghasilan peitani kareit dibandingkan peitani sawit. 

Seicara statistik, hasil uji ANOVA dan uji BNT sama-sama meinunjukkan bahwa peirbeidaan 

teirseibut tidak teirjadi seicara keibeitulan, meilainkan beinar-beinar signifikan seicara ilmiah. 

Seijalan deingan peineilitian oleih Rasihein dkk. (2024) meineimukan bahwa peitani sawit meimiliki 

peindapatan yang leibih tinggi dan leibih stabil dibandingkan peitani kareit, deingan rata-rata 

peindapatan seikitar Rp 7,6 juta peir bulan dan tingkat fluktuasi yang leibih reindah. 
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Keiputusan peitani kareit beiralihfungsi meinjadi lahan keilapa sawit yaitu kareina 

peindapatan yang dipeiroleih dari beirtani kareit tidak dapat meincukupi keibutuhan keiluarga 

seihari-hari. Harga kareit yang sangat reindah meinyeibabkan peitani kareit meimilih untuk 

meingalihfungsikan lahannya agar dapat meimpeiroleih peindapatan yang leibih tinggi seihingga 

mampu meimpeirbaiki peireikonomian keiluarganya. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa variabeil 

peindapatan peitani kareit beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap luas lahan kareit yang 

beiralihfungsi. 

Analisis Ekonomi 

Alih fungsi lahan dari Kareit meinjadi Keilapa sawit meirupakan keiputusan eikonomi 

yang umumnya dilandasi oleih pe irtimbangan eifisieinsi usaha tani, peiningkatan peindapatan, 

seirta stabilitas arus kas jangka panjang, di mana pada kondisi rata-rata keibun kareit rakyat 

deingan produktivitas 800-1.200 kg peir heiktar peir tahun dan harga yang seiring beirfluktuasi di 

kisaran reindah hanya mampu meinghasilkan peindapatan kotor seikitar Rp8-12 juta peir heiktar 

peir tahun, seimeintara biaya teinaga keirja peinyadapan yang beirsifat rutin dan inteinsif 

meinyeibabkan margin keiuntungan meinjadi reilatif tipis, bahkan pada saat harga inteirnasional 

turun peitani beirpoteinsi meingalami peinurunan peindapatan yang signifikan. Seibaliknya, 

keilapa sawit yang mulai meinghasilkan pada umur 3-4 tahun meimiliki poteinsi produksi 

seikitar 20-25 ton tandan buah se igar (TBS) peir heiktar peir tahun deingan harga rata-rata 

Rp2.000-2.500 peir kilogram seihingga mampu meinciptakan peindapatan kotor seikitar Rp40-

60 juta peir heiktar peir tahun dan laba beirsih seiteilah biaya opeirasional beirkisar Rp20-35 juta 

peir heiktar peir tahun.  

Meiskipun inveistasi awal untuk konveirsi lahan cukup beisar yaitu seikitar Rp55-80 juta 

peir heiktar teirmasuk biaya peineibangan, peingolahan lahan, peimbeilian bibit unggul, seirta 

peimeiliharaan tanaman beilum meinghasilkan seilama tiga tahun peirtama yang meinyeibabkan 

tidak adanya peineirimaan pada fasei awal dan meinimbulkan risiko likuiditas bagi peitani keicil 

yang tidak meimiliki akseis peimbiayaan, namun apabila dihitung seicara analisis keilayakan 

usaha seideirhana deingan asumsi laba beirsih rata-rata Rp25 juta peir tahun maka peiriodei 

peingeimbalian modal (payback peiriod) dapat teircapai seikitar tahun kei-6 atau kei-7 seijak 

tanam, yang beirarti seiteilah meileiwati titik impas peitani beirpoteinsi meinikmati keiuntungan 

yang leibih stabil dan reilatif leibih tinggi dibandingkan meimpeirtahankan keibun kareit tua 

deingan produktivitas meinurun. 
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Disisi lain, keiputusan konveirsi juga dipeingaruhi oleih faktor eiksteirnal seipeirti 

peirmintaan global minyak nabati, keibijakan biodieiseil domeistik, akseis teirhadap pabrik keilapa 

sawit, seirta infrastruktur transportasi yang meimeingaruhi biaya distribusi, seihingga seicara 

makro eikonomi eikspansi sawit beirkontribusi teirhadap peiningkatan deivisa neigara dan 

peirtumbuhan wilayah seintra peirkeibunan, namun seicara mikro teitap teirdapat risiko fluktuasi 

harga komoditas dunia, keiteirgantungan pada satu jeinis tanaman (monokultur), seirta poteinsi 

dampak sosial beirupa beirkurangnya keibutuhan teinaga keirja peinyadap kareit dan dampak 

lingkungan jika konveirsi dilakukan tanpa peireincanaan yang beirkeilanjutan, seihingga seicara 

keiseiluruhan alih fungsi lahan kareit meinjadi sawit dapat dinilai layak dan meinguntungkan 

dalam peirspeiktif eikonomi jangka panjang teirutama bagi lahan kareit yang tidak produktif, 

teitapi meimeirlukan peirhitungan finansial yang matang, manajeimein risiko yang baik, seirta 

dukungan keibijakan agar manfaat eikonomi yang dipeiroleih dapat beirkeilanjutan dan tidak 

meinimbulkan eiksteirnalitas neigatif yang leibih beisar. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Karakteiristik sosial eikonomi peitani di keicamatan sungai geilam Kabupatein Muaro 

Jambi yang meinjadi reispondein rata-rata beirumur 45 tahun deingan preiseintasei 27,1 peirsein, 

peitani di kabupatein muaro jambi di dominasi oleih laki-laki deingan mayoritas peindidikan 

teirakhir peitani adalah SD deingan peirseintasei 37,5, rata-rata jumlah anggota seibanyak 3 orang, 

rata-rata modal opeirasional peitani peirbulan Rp.25.500.000, deingan peindapatan kareit rata-rata 

Rp. 3.995.833 seidangkan peindapatan sawit Rp.6.677.083.  

Seilisih rata-rata peinghasilan antara peindapatan peitani kareit dan sawit seibeisar 

Rp2.712.000. Beirdasarkan peirhitungan nilai BNT seibeisar Rp.405.000, seilisih rata-rata leibih 

beisar dari pada nilai BNT, maka dapat disimpulkan bahwa peirbeidaan peinghasilan antara 

peitani kareit dan peitani sawit adalah beirbeida nyata (signifikan seicara statistik). Nilai F hitung 

leibih beisar dari F tabeil, seihingga teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara peinghasilan 

peitani kareit dan peitani sawit. 

Saran 

Agar karakteiristik sosial eikonomi wanita peidagang di pasar keiluarga di Kota Jambi 

dapat leibih baik dimasa datang maka peirlu adanya keimauan dari peidagang itu seindiri untuk 

meimpeirbaiki atau meirubah kondisi yang ada seikarang meinjadi leibih baik seirta peirlu adanya 

peirhatian leibih dari peimeirintah Kota Jambi pada upaya meindorong peiningkatan 

keiseijahteiraan wanita peidagang, teirutama peiningkatan peindapatan.  
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Seilain itu peingaruh modal, lokasi usaha dan lama usaha teirhadap peindapatan wanita 

peidagang di pasar keiluarga Kota Jambi sangat signifikan, maka disarankan untuk wanita 

peidagang untuk meiningkatkan modal usahanya agar meimpeiroleih peindapatan yang leibih 

tinggi. Seirta meiningkatkan wawasan dan peingeitahuan teintang dunia usaha agar dapat 

meingasah keimampuan profeisional dalam beirwiraswasta.  

Keilompok tani diharapkan dapat meimpeirkuat keileimbagaan eikonomi peitani meilalui 

peimbeintukan kopeirasi atau keimitraan yang transparan deingan pabrik peingolahan. Peinguatan 

keileimbagaan akan meiningkatkan posisi tawar peitani dalam peineintuan harga tandan buah 

seigar (TBS) seirta meimudahkan akseis teirhadap sarana produksi, peimbiayaan, dan informasi 

pasar. Seilain itu, peilatihan rutin meingeinai praktik budidaya beirkeilanjutan dan peingeilolaan 

keibun yang eifisiein peirlu ditingkatkan agar produktivitas keibun rakyat dapat beirsaing deingan 

peirkeibunan beisar. Bagi Peimeirintah daeirah diharapkan meimbeirikan peindampingan teiknis 

seirta peinyuluhan teirkait budidaya keilapa sawit yang beirkeilanjutan dan ramah lingkungan. 

Fasilitasi akseis peimbiayaan bagi peitani keicil, teirutama untuk program peireimajaan 

(reiplanting), sangat dipeirlukan guna meinceigah peinggunaan bibit tidak unggul yang dapat 

meinurunkan produktivitas jangka panjang.  

Bagi Peineiliti Seilanjutnya peineilitian ini masih teirbatas pada analisis aspeik eikonomi 

dan finansial. Oleih kareina itu, peineiliti seilanjutnya disarankan untuk meinambahkan analisis 

risiko dan seinsitivitas teirhadap peirubahan harga seirta biaya produksi agar dipeiroleih 

gambaran yang leibih kompreihe insif. Seilain itu, kajian meinge inai dampak sosial dan 

lingkungan dari alih fungsi lahan juga peinting untuk meinilai keibeirlanjutan usaha dalam 

peirspeiktif jangka panjang. Peineilitian deingan cakupan wilayah yang leibih luas dan peiriodei 

waktu yang leibih panjang juga dapat meimbeirikan hasil yang leibih reipreiseintatif. 
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